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Abstrak

Harga cabai rawit yang cenderung berfluktuasi akan berimplikasi terhadap permintaan. Selain itu, pendapatan
konsumen, usia, pendidikan, jumlah anggota keluarga konsumen, serta akses terhadap lembaga keuangan
berpotensi mempengaruhi permintaan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis tingkat
permintaan cabai rawit berdasarkan tingkat pendapatan konsumen, dan (2) menganalisis faktor penentu
permintaan cabai rawit. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 120 orang. Metode analisis yang digunakan adalah perhitungan rata-rata konsumsi
dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkatan pendapatan tidak terlalu
berpengaruh terhadap tingkat konsumsi cabai rawit di pedesaan Kabupaten Jember. Faktor-faktor yang
berpengaruh signifikan pada permintaan cabai rawit pada rumah tangga pedesaan di Kabupaten Jember yaitu
variabel usia konsumen, pendidikan konsumen, harga cabai, dummy lokasi, jumlah anggota keluarga, dan dummy
inklusi keuangan.

Kata-Kata Kunci : cabai rawit, permintaan, inklusi keuangan, masyarakat pedesaan, pendapatan

Abstract

The price of cayenne pepper, which tends to fluctuate, will have implications for demand. In addition,
consumer income, age, education, number of consumer family members, and access to financial
institutions have the potential to affect consumer demand. This study aims to (1) analyze the level of
demand for cayenne pepper based on consumer income levels, and (2) analyze the determinants of
cayenne pepper demand. This research was conducted in Jember Regency, East Java. The sample used in
this study was 120 people. The analytical method used is the calculation of average consumption and
multiple linear regression analysis. The results showed that the level of income had little effect on the
level of consumption of cayenne pepper in rural Jember Regency. Factors that have a significant effect on
the demand for cayenne pepper in rural households in Jember Regency are the variables of consumer age,
consumer education, cayenne pepper price, location dummy, number of family members, and financial
inclusion dummy.

Keywords : cayenne pepper, demand, financial inclusion, rural communities, income

PENDAHULUAN

Cabai rawit merupakan salah satu komoditas penting dan strategis dalam pembangunan
nasional (Kustiari et al., 2018). Cabai rawit menjadi salah satu komoditas pangan
penyumbang inflasi yang sangat besar dimana perubahan harga cabai rawit bisa terjadi kapan
saja (Jumiana et al., 2018; Nauly, 2016; Sandra et al., 2012). Sebagai komoditas penyebab
inflasi, cabai rawit merupakan komoditas yang permintaannya setiap tahun semakin
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan industri pengolahan cabai rawit
(Adhiana, 2021).

Konsumsi cabai rawit di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. Adapun
konsumsi cabai rawit tahun 2022 mencapai 569.650 ton. Nilai tersebut mengalami
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peningkatan sebanyak 7,86 persen atau sebanyak 41.510 ton jika dibandingkan dengan tahun
2021. Selain itu, jumlah konsumsi tersebut menjadi yang tertinggi dalam kurun waktu lima
tahun terakhir. Peningkatkan konsumsi tersebut dapat disebabkan oleh peningkatan jumlah
penduduk dan juga produksi cabai rawit yang juga tinggi pada tahun 2022 sebesar 1,54 juta
ton. Peningkatan konsumsi cabai rawit jika tidak diimbangi dengan produksi yang mencukupi
maka akan menyebabkan peningkatan harga yang signifikan (Santika, 2023).

Cabai rawit juga mengalami peningkatan permintaan di Kabupaten Jember. Hal ini
disebabkan oleh Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah konsumen pangan terbesar
di Jawa Timur (Wardhono et al., 2022). Konsumsi pangan khususnya cabai rawit di
Kabupaten Jember semakin meningkat setiap tahunnya karena semakin meningkatnya jumlah
penduduk dan semakin meluasnya wilayah. Komoditas cabai rawit di Kabupaten Jember
belakangan ini sering mengalami fluktuasi harga.

Peningkatan harga pangan khususnya cabai rawit ini sangat dirasakan dampaknya oleh
rumah tangga pedesaan di mana konsumen di pedesaan tentunya terdiri dari berbagai tingkat
pendapatan yang dapat dilihat berdasarkan pekerjaan, pendapatan, dan variabel kelas sosial
lainnya. Perbedaan pendapatan tersebut akan menyebabkan perbedaan pola permintaan.
Konsumen khususnya rumah tangga di pedesaan dengan pendapatan yang lebih tinggi akan
memiliki akses pangan yang lebih tinggi dibandingkan konsumen pendapatan sedang dan
rendah. Selain itu, perubahan-perubahan pada masyarakat khususnya rumah tangga pedesaan
yang sangat dinamis terkait dengan budaya, gaya hidup, pendidikan, dan pekerjaan serta
tingkat pendapatan akan berpengaruh terhadap permintaan cabai rawit khususnya di
pedesaan. Berdasarkan hal tersebut, sangat penting untuk menjelaskan mengenai profil
konsumsi cabai rawit pada rumah tangga pedesaan di Kabupaten Jember.

Penelitian terkait konsumsi dan permintaan cabai rawit pernah dilakukan oleh Adana et
al. (2023); Firnando et al. (2020); Putri et al. (2023); Septiadi et al. (2020); Yanti et al., (2019)
Rachmaniah et al. (2022); Sundari et al. (2023). Penelitian sebelumnya Sebagian besar
membahas terkait permintaan cabai rawit dan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
dengan memasukkan variable seperti harga, jumlah anggota rumah tangga, barang substitusi
dan komplementer, dan pendapatan. Kebaruan penelitian ini adalah membahas terkait tingkat
konsumsi atau permintaan khususnya pada rumah tangga pedesaan. Selain itu, pada penelitian
ini akan dibahas terkait pengaruh inklusi dan literasi keuangan rumah tangga pedesaan
terhadap permintaan cabai rawit. Penelitian ini memiliki tujuan untuk (1) mengetahui tingkat
konsumsi atau permintaan cabai rawit pada berbagai tingkat pendapatan rumah tangga
pedesaan di Kabupaten Jember, dan (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan cabai rawit di Kabupaten Jember khususnya pengaruh inklusi dan literasi
keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive). Kabupaten Jember dipilih karena Jember merupakan salah satu daerah dengan
jumlah penduduk terbesar di Jawa Timur. Penelitian dilakukan terhadap konsumen pangan di
beberapa kecamatan (pedesaan) di Kabupaten Jember yang memiliki karakteristik lokasi dan
dominasi etnis dan berada di pedesaan. Kecamatan yang dipilih adalah Kecamatan Ambulu
dan Wuluhan dengan karakter wilayah perdesaan di Jember bagian selatan dengan dominasi
etnis Jawa. Kecamatan Kalisat dan Arjasa dengan karakter wilayah perdesaan di Jember
bagian utara dengan Kkarakteristik dominasi etnis madura. Lokasi penelitian juga dilakukan
pada beberapa pasar tradisional, kios, pasar modern, serta retail modern yang menjual
komoditas yang akan diteliti.
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Responden yang disertakan dalam penelitian ini berjumlah 120 orang. Teknik
pengambilan contoh dalam penelitian ini adalah teknik Cluster Sampling di mana wilayah
sampel yang digunakan terdiri atas 4 kecamatan yang mewakili cluster pedesaan, etnis
penduduk, dan atribut konsumen pangan (pendapatan, pendidikan, pekerjaan, dan lainnya).
Penentuan responden dilakukan secara sengaja (purposive sampling) berdasarkan
kepentingan mengakomodasi pertanyaan terkait dengan penentu permintaan di Kabupaten
Jember. Adapun kecamatan sampel yang dipilih adalah Kecamatan Wuluhan (30 orang),
Kecamatan Ambulu (30 orang), Kecamatan Arjasa (30 orang) dan Kecamatan Kalisat (30
orang). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner terstruktur
(structured questioner).

Analisis terkait tingkat konsumsi cabai rawit pada rumah tangga pedesaan di Kabupaten
Jember dilakukan dengan menghitung rata-rata konsumsi rumah tangga setiap minggunya.
Adapun Analisis terkait dengan faktor penentu konsumsi pangan penyebab inflasi rumah
tangga pedesaan di gunakan analisis Regresi linier berganda Adapun analisis regresi
linier berganda diformulasikan sebagai berikut:

C= BQ+B1Usi+BQIni+B3Edi+B4Pi+BSJaki+B6D1+B7D2+BgD3+BgD4

Keterangan:

C = Konsumsi pangan per bulan (kg/bulan)

Us = Usia (tahun)

In =Pendapatan (Rp/Bulan)

Ed = Pendidikan (tahun)

P =harga komoditas (Rp)

JAK = jumlah anggota keluarga (orang)

D; = lokasi pembelian (1=dekat. 0 = jauh)

D, = preferensi terhadap komoditas (1= ada preferensi khusus; O=tidak ada preferensi
khusus)

D3 = inklusi finansial (1 = ada akses kredit konsumsi dan saving; 0= tidak ada), dan
D, = literasi finansial (1 = tahu tentang kredit konsumsi; 0 = tidak tahu)

Untuk mengestimasi persamaan regresi linier berganda tersebut perlu dilakukan
uji statistik. Diantaranya yaitu; Uji koefisien determinasi (R-Square), Uji F-Statistik,
dan Uji T-Statistik. Uji asumsi klasik juga dilakukan yaitu dengan menguji terkait
dengan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Konsumen Cabai Rawit pada Rumah Tangga Pedesaan Di
Kabupaten Jember
Perilaku konsumsi rumah tangga sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi rumah
tangga atau karakteristik rumah tangga yang menjadi responden. Adapun karakteristik
yang mempengaruhi keputusan dan konsumsi rumah tangga adalah umur, etnis,
pendidikan, jumlah anggota keluarga, jenis pekerjaan, dan tingkat pendapatan.
a. Umur

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi cabai rawit.
Konsumen dengan umur yang muda cenderung memiliki kemampuan untuk
mengonsumsi makanan yang pedas, sedangkan konsumen yang berusia tua cenderung
menghindari makanan yang terlalu pedas. Adapun karakteristik konsumen dapat di lihat
pada Tabel 1 berikut.

Rahman, R.Y., Zainuddin, A., Suciati, L.P., Magfiroh, I.S., Setyawati, 1.K. 901



Agroteksos, Vol. 33 (3), Desember 2023 E-ISSN 2685-4368 P-ISSN 0852 —8268

Tabel 1. Rentang Umur Konsumen Pangan Rumah Tangga Pedesaan di Kabupaten

Jember
Range Umur Frekuensi (Orang) Persentase (%)

25-30 21 17,50
31-35 13 10,83
36-40 15 12,50
41-45 15 12,50
46-50 26 21,67
>50 30 25,00

Total 120 100,00

Sumber: Data primer (2023)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata umur konsumen cabai rawit
pada rumah tangga pedesaan di Jember berada pada usia produktif. Sekitar 46%
konsumen yang menjadi responden berada pada umur 46 ke atas. Namun demikian,
sebagian besar responden pangan yang diwawancarai berada pada umur yang masih
muda. Umur yang masih muda tentu akan menentukan konsumsi cabai rawit, dimana
usia yang masih muda cenderung memiliki konsumsi cabai rawit yang relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan konsumen yang sudah memasuki usia senja. Hasil ini
didukung oleh penelitian Faradina et al. (2018) yang menunjukkan bahwa usia muda
cenderung memiliki konsumsi yang tinggi.

b. Suku/Etnis

Konsumsi cabai rawit dapat diengaruhi oleh etnis atau suku yang ada di Kabupaten
Jember. Kabupaten Jember memiliki dua suku yaitu suku madura dan suku jawa. Data
responden berdasarkan suku atau etnis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Konsumen Pangan Rumah Tangga Pedesaan berdasarkan Suku
di Kabupaten Jember

Etnis Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Jawa 67 55,83
Madura 53 44,17
Total 120 100,00

Sumber: Data primer (2023)

Jember memiliki dua etnis suku yang tersebar di seluruh wilayah Kabupatennya.
Daerah Utara merupakan daerah dengan rata-rata responden merupakan suku madura,
sedangkan wilayah selatan Jember sebagian besar masyarakatnya merupakan penduduk
yang bersuku Jawa. Selain kedua suku tersebut terdapat suku pandalungan yaitu
gabungan antara suku Madura dan suku Jawa. Berdasarkan hasil survey, diketahui
bahwa sebagian besar responden merupakan suku Jawa yaitu sebesar 55,83%, dan suku
Madura sebesar 44,17%. Jenis suku akan menentukan konsumsi cabai rawit dimana
suku Madura cenderung lebih suka pada makanan yang agak pedas dan gurih, sehingga
dapat menyebabkan konsumsi cabai yang relatif lebih tinggi, sedangkan suku Jawa
memiliki kecenderungan untuk mengkonsumsi pangan yang manis, sehingga dapat
berpotensi mengurangi konsumsi cabai.

c. Tingkat pendidikan

Seperti halnya suku atau etnis, jenjang pendidikan dapat mempengaruhi konsumsi
cabai rawit masyarakat pedesaan. Berikut merupakan tabel terkait jenjang pendidikan
konsumen cabai rawit di Kabupaten Jember.
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Tabel 3. Karakteristik Pendidikan Konsumen Pangan Masyarakat Pedesaan di
Kabupaten Jember

Jenjang Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase (%)
SD 47 39,17
SMP 24 20,00
SMA 39 32,50
Sarjana 10 8,33
Total 120 100,00

Sumber: Data primer (2023

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat pedesaan
yang menjadi responden memiliki rata-rata pendidikan SD dengan 39,17 persen diikuti
oleh masyarakat yang berpendidikan SMA sebesar 32,5 persen, dan yang berpendidikan
SMP sebesar 20 persen. Adapun responden yang memiliki pendidikan Sarjana hanya
sebesar 8,33 persen. Semakin tingginya pendidikan tentu akan menentukan jumlah
konsumsi cabai rawit. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat Pendidikan akan
meningkatkan pengetahuan terkait kandungan gizi pada makanan. Cabai rawit diketahui
merupakan makanan yang kaya akan vitamin C. Hal menyebabkan adanya konsumen
yang berpendidikan tinggi yang juga mengonsumsi komoditas cabai rawit. Menurut
Rahardja, P.; Manurung (2008) menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan berpengaruh
positif terhadap konsumsi pangan.
d. Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga juga akan menentukan konsumsi cabai rawit di Kabupaten
Jember. Jumlah anggota keluarga yang semakin banyak akan meningkatkan jumlah
konsumsi terhadap komoditas yang dikonsumsi. Komposisi jumlah anggota keluarga
konsumen pangan di Kabupaten Jember dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Komposisi Jumlah Anggota Keluarga Konsumen Pangan di Kabupaten Jember

Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi (Orang) Persentase (%)

1 orang 3 2,50
2 orang 15 12,50
3 orang 30 25,00
4 orang 42 35,00
5 orang 23 19,17
6 orang 7 5,83

Total 120 100,00

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga responden pangan di
Kabupaten Jember rata-rata sejumlah 3-5 orang. Sebagian besar masyarakat memiliki
jumlah anggota keluarga sebesar 3 orang dan 4 orang. Sedangkan rumah tangga
konsumen yang jumlah anggota keluarganya di bawah 3 orang dan di atas 5 orang
hanya sedikit. Semakin besar jumlah anggota keluarga akan menentukan jumlah
konsumsi pangan khususnya cabai rawit. Data tersebut selaras dengan penelitian Yanti
et al. (2019) yang menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga akan meningkatkan
konsumsi cabai rawit.

e. Jenis Pekerjaan Konsumen

Pekerjaan akan berkorelasi dengan pendapatan konsumen. Selain itu, jenis
pekerjaan konsumen juga memiliki hubungan terhadap konsumsi cabai rawit di
Kabupaten Jember (Lihat Tabel 5).
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Tabel 5. Karakteristik Jenis Pekerjaan Konsumen Pangan di Kabupaten Jember

Pekerjaan Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Asisten Rumah tangga 1 0,83
Bidan 1 0,83
Buruh Tani 9 7,50
Guru 3 2,50
Ibu Rumah Tangga 67 55,83
Pedagang 4 3,33
Petani 10 8,33
Wirausaha 20 16,67
Lainnya 5 4,17
Total 120 100,00

Sumber: Data Primer (2023)

Sebagian besar konsumen cabai rawit yang menjadi responden bekerja sebagai ibu
rumah tangga. Pekerjaan sebagai ibu rumah tangga mendominasi sebesar 55,83. Selain
itu, pekerjaan responden yang paling banyak adalah wirausaha atau berdagang, petani
dan buruh dengan masing-masing sebesar 16,67 persen, 8,33 persen, dan 7,5 persen.
Konsumen rumah tangga cabai rawit di Kabupaten Jember sebagian besar merupakan
Ibu rumah tangga yang merupakan pengambil keputusan dalam konsumsi.

f. Pendapatan

Pendapatan konsumen sangat menentukan konsumsi cabai rawit. Pendapatan
konsumen yang tinggi akan sebanding dengan Tingkat konsumsinya. Tingkat
pendapatan konsumen juga dapat memengaruhi tingkat konsumsi cabai rawit (lihat pada

Tabel 6
Tabel 6) Tingkat Pendapatan Konsumen Pangan Rumah Tangga Pedesaan di Kabupaten
Jember
Tingkat Pendapatan Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Pendapatan rendah (<1,5 juta) 36 30,00
Pendapatan Sedang (1,5 juta - 2,5 juta) 49 40,83
Pendapatan Tinggi (>2,5 juta) 35 29,17
Total 120 100,00

Sumber: Data Primer (2023)

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen cabai rawit di pedesaan
(40,83 persen) memiliki pendapatan sebesar Rp. 1,5 juta sampai dengan Rp. 2,5 juta.
Responden yang memiliki pendapatan di atas Rp. 2,5 juta adalah sebesar 29,17 persen,
dan sebesar 30 persen memiliki pendapatan yang rendah atau kurang dari Rp. 1,5 juta,
Jumlah pendapatan konsumen akan menentukan jumlah konsumsi cabai rawit dimana
semakin besar pendapatan akan menyebabkan semakin besar pula konsumsinya. Hasil
ini sesuai dengan penelitian Safia et al. (2018) yang menyebutkan bahwa tingginya
pendapatan akan meningkatkan konsumsi pangan.

Tingkatan Konsumsi Cabai Rawit pada Rumah Tangga Pedesaan Berdasarkan
Kelompok Pendapatan Di Kabupaten Jember

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan konsumen pangan rumah
tangga pedesaan berdasarkan pendapatan.dilakukan dengan menghitung rata-rata
konsumsi cabai rawit di Kabupaten Jember. Hasil perhitungan rata-rata konsumsi cabai
rawit dapat diketahui sebagai berikut.
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Tabel 7. Konsumsi Cabai Rawit Rumah Tangga Pedesaan di Kabupaten Jember

Tingkat Pendapatan Konsumsi Cabai (Kg/ Minggu)
Pendapatan rendah (<1,5 juta) 0.31
Pendapatan Sedang (1,5 juta - 2,5 juta) 0.26
Pendapatan Tinggi (>2,5 juta) 0.27
Rata-rata 0.28

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa rata-rata konsumsi cabai rawit di Kabupaten
Jember sebesar 0,28 kg setiap minggunya. Masyarakat pedesaan dengan pendapatan
rendah mengkonsumsi cabai sebesar 0,31 kg/minggu, sedangkan masyarakat dengan
pendapatan sedang mengkonsumsi cabai rawit sebesar 0.26 kg/minggu dan masyarakat
dengan pendapatan tinggi atau lebih dari 2,5 juta memiliki besaran konsumsi sebesar
0,27. Pendapatan masyarakat pedesaan tidak terlalu berpengaruh terhadap konsumsi
cabai rawit di Kabupaten Jember, bahkan ada kecenderungan bahwa masyarakat
pendapatan rendah cenderung memiliki konsumsi cabai yang lebih besar dibandingkan
dengan masyarakat pendapatan sedang dan tinggi. Konsumsi cabai rawit sangat
bergantung pada selera, dimana masyarakat pedesaan cenderung suka masakan yang
pedas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Septiadi et al., (2020) yang menunjukkan
bahwa pendapatan tidak signifikan konsumsi cabai rawit. Hasil ini juga menegaskan
bahwa konsumsi cabai rawit sangat tergantung pada selera bukan berdasarkan
pendapatan yang diperoleh oleh konsumen.

Faktor-faktor Penentu Konsumsi Cabai Rawit Rumah Tangga Pedesaan di
Kabupaten Jember

Adapun faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat konsumsi cabai rawit di
pedesaan Kabupaten Jember adalah usia konsumen, pendapatan, Pendidikan konsumen,
harga komoditas, dummy lokasi pembelian, jumlah anggota keluarga konsumen,
dummy inklusi keuangan, dan dummy literasi keuangan. Adapun model yang dibangun
telah diuji asumsi klasik dengan hasil data berdistribusi normal, tidak ada gejala
heteroskedastisitas, tidak ada gejala multikolinieritas, dan tidak ada gejala autokorelasi.
Hasil analisis regresi dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Faktor Penentu konsumsi Cabai di Pedesaan Kabupaten Jember

Variabel Koefisien Prob. Uji t
Konstanta 598,33 0,000

Usia -3,13 0,052*
Pendapatan 4,13 0,626
Pendidikan -7,78 0,075*

Harga -0,003 0,057*
Dummy Lokasi -59,56 0,087*

JAK 1,81 0,068*
Dummy inklusi keuangan 73,95 0,078*
Dummy literasi keuangan 4,55 0,930

Adj R-Square 0,961

Prob. F 23,450 0,000°

Uji Normalitas Normal

Uji Heteroskedastisitas Tidak ada gejala heteroskedastisitas
Uji Multikolinearitas Tidak ada gejala multikolinieritas
Uji Autokorelasi Tidak ada gejala autokorelasi

Keterangan: *signifikan pada taraf kepercayaan 90% (0=0,10)
Sumber: Data Primer (diolah)
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
berpengaruh signifikan, yaitu variable usia, pendidikan konsumen, harga cabai, dummy
lokasi, jumlah anggota keluarga, dan dummy inklusi keuangan. Variabel usia memiliki
koefisien sebesar -3,13 dengan nilai signifikansi sebesar 0,052 < o =5%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel usia berpengaruh signifikan pada konsumsi cabai di
Kabupaten Jember. Koefisien bernilai negatif 3,13 berarti bahwa setiap peningkatan
usia konsumen akan mengurangi konsumsi cabai sebesar 3,13 kg. Konsumen di
pedesaan yang sudah memasuki usia dewasa sampai manula cenderung mengurangi
konsumsi cabai mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh semakin tua usia, keinginan
untuk mengkonsumsi yang pedas semakin berkurang karena seiring dengan
bermunculannya penyakit yang diderita oleh konsumen jika memasuki usia senja. Hasil
ini sesuai dengan penelitian Sundari et al. (2023) yang menyebutkan bahwa usia
konsumen yang sudah semakin tua akan cenderung mengurangi konsumsi cabai rawit.

Variabel pendidikan berpengaruh negatif terhadap konsumsi cabai. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -7,78 yang berarti bawah peningkatan
Pendidikan konsumen sebesar 1 tahun, akan mengurangi konsumsi cabai sebesar 7,78
kg. Hasil ini dapat terjadi karena semakin tinggi Pendidikan seseorang akan mengurangi
konsumsi yang pedas-pedas, karena konsumsi makanan pedas akan mengurangi
produktivitas bekerja dan dapat menimbulkan sakit perut jika mengkonsumsi secara
berlebihan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Yanti et al. (2019) vyang
mengimplikasikan bahwa terdapat pengaruh pendidikan terhadap konsumsi cabai
dimana pendidikan yang tinggi akan mengurangi konsumsi cabai.

Varibel harga berpengaruh negatif terhadap konsumsi cabai dengan nilai koefisien
sebesar -0,003. Artinya, peningkatan harga cabai di pedesaan Kabupaten Jember sebesar
Rp. 1 akan mengurangi konsumsi cabai sebesar 0,003. Hal ini tentu sesuai dengan teori
permintaan, dimana peningkatan harga komoditas akan menyebabkan penurunan
konsumsi dan sebaliknya penurunan harga akan menyebabkan peningkatan konsumsi
cabai di Pedesaan Kabupaten Jember. Hasil ini sesuai dengan teori ekonomi yang selalu
menyatakan bahwa harga dan komoditas barang memiliki hubungan yang negative yaitu
peningkatan harga akan selalu menurunkan permintaan konsumen. Selain itu, hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian Firnando et al. (2020); Putri et al., (2023);
Rachmaniah et al., (2022); Sundari et al., (2023); Yanti et al., (2019) yang menunjukkan
bahwa harga cabai berpengaruh negatif terhadap permintaan cabai rawit.

Dummy lokasi berpengaruh nyata dan negatif terhadap konsumsi cabai. Nilai
koefisien regresi sebesar -59,56. Artinya, semakin jauh lokasi pembelian konsumen,
maka akan meningkatkan jumlah konsumsi, dan sebaliknya jika lokasi pembelian yang
dekat, konsumsi cabai akan meningkat. Hal ini dikarenakan, jika tempat pembelian
relative dekat dan dapat dijangkau, maka konsumen akan membeli dalam jumlah yang
sedikit karena dapat melakukan pembelian Kembali, sedangkan jika tempat
pembeliannya relatif jauh, maka konsumen akan melakukan pembelian dalam jumlah
yang besar.

Jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan nyata terhadap konsumsi cabai di
pedesaan Kabupaten Jember. Koefisien regresi sebesar 1,81 menunjukkan bahwa
semakin banyak jumlah anggota keluarga akan menyebabkan peningkatan konsumsi
cabai sebesar 1,81 kg. konsumen akan melakukan penambahan konsumsi cabai jika
terdapat banyak anggota keluarga. Hal ini merupakan hal yang wajar dimana semakin
banyak jumlah anggota keluarga konsumen akan meningkatkan konsumsinya. Hasil ini
selaras dengan penelitian Firnando et al., (2020); Septiadi et al., (2020); Sundari et al.,
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(2023); Yanti et al., (2019) yang mengimplikasikan bahwa jumlah anggota keluarga
yang besar akan meningkatkan konsumsi cabai rawit.

Variabel dummy Inklusi keuangan yang dimaksud pada penelitian ini adalah akses
petani terhadap kredit ataupun perbankan. Nilai koefisien yang dihasilkan sebesar
73,95. Artinya, konsumen yang memiliki akses terhadap kredit atau perbankan
cenderung akan meningkatkan konsumsi cabainya. Hal ini dikarenakan semakin tinggi
tingkat kredit konsumsi yang dimiliki akan meningkatkan konsumsi pangannya
khususnya konsumsi cabai rawit. Hasil ini juga selaras dengan penelitian Hairulla et al.,
(2022); Wardhono et al., (2022) yang menunjukkan bahwa Masyarakat pedesaan yang
memiliki akses terhadap kredit dan memiliki inklusifitas keuangan yang relatif tinggi
akan cenderung memiliki konsumsi yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Rata-rata konsumsi cabai rawit di Kabupaten Jember sebesar 0,28 kg setiap minggunya.
Masyarakat pedesaan dengan pendapatan rendah mengkonsumsi cabai sebesar 0,31
kg/minggu, sedangkan masyarakat dengan pendapatan sedang mengkonsumsi cabai rawit
sebesar 0.26 kg/minggu dan masyarakat dengan pendapatan tinggi atau lebih dari 2,5 juta
memiliki besaran konsumsi sebesar 0,27. Pendapatan masyarakat pedesaan tidak terlalu
berpengaruh terhadap konsumsi cabai rawit di Kabupaten Jember, bahkan ada kecenderungan
bahwa masyarakat pendapatan rendah cenderung memiliki konsumsi cabai yang lebih besar
dibandingkan dengan masyarakat pendapatan sedang dan tinggi. Konsumsi cabai rawit sangat
bergantung pada selera, dimana masyarakat pedesaan cenderung suka masakan yang pedas.
Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan pada permintaan cabai rawit pada rumah tangga
pedesaan di Kabupaten Jember yaitu variabel usia konsumen, pendidikan konsumen, harga
cabai, dummy lokasi, jumlah anggota keluarga, dan dummy inklusi keuangan. Penelitian ini
perlu dilanjutkan dengan penelitian yang menggunakan perhitungan elastisitas permintaan
konsumen. Selain itu, peningkatan akses terhadap kredit atau lembaga keuangan perlu di
tingkatkan khususnya untuk masyarakat pedesaan karena akan berpengaruh terhadap
konsumsi konsumen.
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